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Abstrak
Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan, dimana selama
proses pembelajaran sering dirasa sebagai mata pelajaran yang jenuh dikarenakan selama proses pembelajaran
kurangnya strategi guru dalam menggunakan model yang bervariasi sehingga interaksi menjadi kurang
menyenangkan. Strategi pembelajaran menyenangkan berbasis quantum teaching and learning dapat dijadikan
sebagai salah satu cara untuk membuat interaksi dalam kelas menjadi menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas strategi
pembelajaran menyenangkan berbasis quantum teaching and learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 35 palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dengan sampel kelas V C dan V D berjumlah 54 siswa yang di
ambil dengan teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes dan dokumentasi.
Teknik analisi data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dengan bantuan Microsoft
Excel. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan rata-rata pretest 54,96
dan rata-rata post test 71,3. Sedangkan pada kelas control dengan rata-rata pretest 54,65 dan rata-rata posttest
62,4. Uji hipotesis hasil belajar siswa diperoleh nilai thitung Sebesar 2,95 sedangkan tipe Sebesar 2,00 artinya Ho
ditolak dan H, diterima. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
menyenangkan berbasis quantum teaching and learning sangat efektif terhadap hasil belajar siswa materi
Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 35 palembang.
Kata kunci: Efektivitas, Pembelajaran Menyenangkan, Quantum Teaching And Learning, Hasil Belajar Siswa,
Penerapan

Abstract
Indonesian is one of the subjects taught at all levels of education, where during the learning process it is often
felt as a saturated subject because during the learning process the teacher lacks strategies in using various
models so that interactions become less enjoyable. Fun learning strategies based on quantum teaching and
learning can be used as a way to make classroom interactions fun so as to improve student learning outcomes.
The purpose of this study was to determine the effectiveness of fun learning strategies based on quantum
teaching and learning on the learning outcomes of fifth grade students at SD Negeri 35 Palembang. This research
is a quantitative research with the type of experimental research. The population in this study were students of
class V with a sample of class VC and V D totaling 54 students who were taken by random sampling technique.
Data collection is done by observation, test and documentation. Data analysis techniques used the normality
test, homogeneity test and hypothesis testing with the help of Microsoft Excel. Based on the results of the study,
the experimental class student learning outcomes were obtained with an average pretest of 54.96 and an
average posttest of 71.3. While in the control class with an average pretest of 54.65 and an average of 62.4
posttest. Testing the hypothesis of student learning outcomes obtained a tcount of 2.95 while a ttable of 2.00
means that Ho is rejected and Ha is accepted. Based on these data it can be concluded that the fun learning
model based on quantum teaching and learning is very effective for student learning outcomes in Indonesian
language class V SD Negeri 35 Palembang.
Keywords: Effectiveness, Fun Learning, Quantum Teaching And Learning, Student Learning Outcomes,
Application
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PENDAHULUAN
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan paling mendasar yang dapat dilaksanakan sebaik-baiknya

karena menjadi landasan bagi pendidikan di tingkat selanjutnya. Pendidikan di tingkat sekolah dasar mampu

membekali siswanya dengan nilai-nilai, sikap dan kemampuan dasar agar mereka bisa berkembang menjadi

pribadi yang mandiri. Sekolah sebagai tempat mencari ilmu harus mampu melaksanakan proses pendidikan yang
baik, dimana proses pendidikan tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah saja tetapi bisa dimana saja.

Menurut sutihat et al (2019: 14) pendidikan adalah serangkaian proses yang memiliki peranan penting
dalam menghadapi kemajuan zaman yang dapat dilakukan dengan cara mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Artinya pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan dan kemajuan suatu
bangsa yang mana pendidikan akan berhasil jika didukung oleh proses pembelajaran yang baik. Jadi dalam
proses pembelajaran yang baik harus adanya interaksi yang baik pula antara guru dan peserta didik, yang akan
menyebabkan optimalnya hasil belajar peserta didik.

Sardiman (2007: 19) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap. Hasil belajar dapat diketahui
dengan melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh mana kriteria-kriteria penilaian
tercapai.Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tes agar memperolehhasil belajar yang baik dan maksimal,
terutama pada hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan
yang berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya sekolah dasar, karena jenjang pendidikan inilah
pertama kali pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan secara berencana dan terarah. Pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar harus melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajarannya untuk
mengembangkan kemampuan berfikirnya, sehingga terjadi interaksi antara peserta didik dan guru. Selama
pembelajaran Bahasa Indonesia sering dirasakan sebagai mata pelajaran yang jenuh, kurang bervariasi sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 35 Palembang, ditemukan permasalahan saat
proses pembelajaran Bahasa Indonesia, dimana peneliti mendapati hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran tersebut kurang maksimal, hal ini terjadi karena peserta didik kurang fokus dan kurang antusias dalam
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Kurang fokusnya peserta didik terjadi karena kondisi ruang kelas
yang kurang kodusif sehingga menggangu peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan yang
mengakibatkan peserta didik merasa bosan selama proses pembelajaran. Suasana belajar di SD Negeri 35
palembang harus diubah, dimana seharusnya peserta didik aktif, antusias dan tidak merasa bosan selama proses
pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik maksimal. Untuk dapat menciptakan suasana pembelajaran
tersebut bisa menggunakan berbagai strategi di dalam proses pembelajaran, yang bisa menarik perhatian
peserta didik.

Sebagaimana diketahui strategi pembelajaran merupakan sarana interaksi guru dengan peserta didik di
dalam proses pembelajaran, dengan demikian yang perlu di perhatikan adalah ketepatan strategi pembelajaran
yang di pilih, dengan strategi yang tepat dengan tujuan pembelajaran akan tercapai dan hasil belajar peserta
didik akan maksimal. Salah satu strategi yang bisa digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
tersebuat ialah strategi pembelajaran menyenangkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian beberapa ahli, Sri
Utami (2019), Agung Setyawan et al (2020) dan Sufiani&Marzuki (2021) menjelaskan bahwapembelajaran
menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat:

a. Meningkatkan konsentrasi dalam pembelajaran sehingga materi pembelajaran lebih mudah di terima oleh
peserta didik dan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar
tercapai.

c. Mengoptimalkan proses pembelajaran yang membuat peserta didik tidak ada lagi tekanan, baik tekanan
fisik maupun psikis yang dapat tercipta suasana yang menyenangkan dan tidak menonton sehingga hasil
belajar siswa optimal.

Sesuai dengan pendapat penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran menyenangkan adalah
pembelajaran yang mana didalamnya terdapat suasana rileks, bersemangat, keterlibatan penuh peserta didik
dan lingkungan belajar yang menarik sehingga dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi peserta didik, yang
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akan menyebabkan tercapainya tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang maksimal. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan hasil belajar itu perlu adanya model pembelajaran yang bisa mendukung strategi
pembelajaran menyenangkan. Ada banyak model pembelajaran yang bisa diterapkan salah satunya ialah model
quantum teaching and learning, dimana dengan model ini diharapkan bisa memicu motivasi dan potensi kritis
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Model quantum teaching and learning merupakan model pembelajaran yang dikemas oleh Bobbi
DePorter (2019), yang mana menurut Bobbi DePorter quantum teaching diarahkan untuk proses pembelajran
guru saat berada dikelas, berhadapan dengan peserta didik, merencanakan pembelajaran dan mengevaluasinya,
sedangkan quantum learning merupakan konsep untuk pembelajaran agar dapat menyerap fakta, konsep,
prosedur dan prinsip sebuah ilmu dengan cara cepat, menyenangkan dan berkesan.

Dari pernyataan diatas disimpulkan bahwa model quantum teaching and learning adalah suatu model
pembelajaran menyenangkan khususnya menyangkut keterampilan guru dalam merancang, mengembangkan
dan mengelola sistem pembelajaran sehingga guru mampu menciptakan pembelajaran yang menggairahkan
demi menunjang keberhasilan pembelajaran itu sendiri, dimana peserta didik lebih mudah dan lebih fokus
perhatiannya pada materi yang disampaikan dan berusaha memahaminya, sehingga pembelajaran berjalan aktif
dan efektif. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang telah di uji oleh Agus Supramono (2016), Octarina
Hidayatus Sholikhah (2017) dan Haerudin&Anggy Giri Prawiyogi (2019) dimana model quantum teaching and
learning memiliki pengaruh pada hasil belajar dan efektif digunakan pada proses pembelajaranyang mampu
meningkatkan motivasi, minat dan keterampilan peserta didik.

Jadi dengan menggunakan strategi pembelajaran menyenangkan berbantu model quantum teaching and
learning, dapat digunakan untuk memperbaiki hasil pengajaran dan pembelajaran khususnya pembelajaran
Bahasa Indonesia dimana seluruh prosesnya dapat menghemat waktu, mempertajam pemahaman dan daya
ingat, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Strategi
Pembelajaran Menyenangkan Berbasis Quantum Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V
SD Negari 35 Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya strategi dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan Penerapan Strategi Pembelajaran Menyenangkan
berbasis Quantum Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa Kelas V SD Negeri 35
Palembang”. Dan Untuk Mengetahui Keefektivitasan Strategi Pembelajaran Menyenangkan berbasis Quantum
Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa Kelas V SD Negeri 35 Palembang”.

Untuk mendukung penelitian terhadap bahasan, peneliti berusaha melakukan penelitian terhadap
pustaka yang ada berupa karya tulisan terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik yang diteliti. Kajian
terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. Kajian terdahulu yang relevan merupakan
suatu perbandingan untuk menemukan hal-hal perbandingan.

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian terdahulu peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang releven dengan penelitian ini. Maka adapun penelitian terdahulu tersebut yaitu:

Sholihah F.R (2017) dengan judul pengaruh strategi pemebelajaran menyenangkan melalui permainan
ular tangga android terhadap hasil belajar siswa pada konsep gerak harmonic, Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran menyenangkan merupakan suatu perencaanan rangkaian kegiatan yang dirancang untuk
menciptakan suasana kelas yang menjemuk, memudahkan siswa dalam memahami materi dan membuat
pembelajaran lebih bermakna serta tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, Persamaan dengan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kefektivitasan strategi pembelajaran menyenangkan. Perbedaan yang
terdapat pada penelitian ini adalah satuan pendidikan yang diteliti, mata pelajaran, dan tempat penelitian.

Trinova Zulvia (2012) dengan judul hakikat belajar dan bermain menyenangkan bagi peserta didik.
Penelitian ini menunjukan bahwa guru dapat menerapakan belajar dan bermain menyenangkan sebagai pondasi
awal peserta didik, anak dapat mengekpresikan diri dalam menjalani seluruh aktivitas tanpa adanya paksaan,
pengendalian dari para pendidik yang berada disekitarnya namun tetap mewujudkan prinsip belajar dan bermain
menyenangkan hingga potensi yang ada pada dirinya berkembang optimal. Persaman dengan penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektivitasan model pembelajaraan menyenangkan. Perbedaan yang terdapat
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dalam penelitian ini yaitu satuan pendidikan yang diteliti, mata pelajaran dan tempat penelitian

METODE

Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu variable independen (variable bebas) dan variable dependen
(variable terikat). Variabel bebas (X) adalah Strategi pembelajaran menyenangkan berbasis quantum teaching
and learning dan Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 35 Palembang, tepatnya berada di  JI. Pangeran Sido Ing Lautan
Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat Il Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada
Semester satu / semester ganjil tahun ajaran 2021/2022

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
Eksperimen atau true experimental designs. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen, dengan desain eksperimen Prestest- Posttest Only Control Design, untuk lebih
memperjelasnya maka dapat dilihat dari gambar di bawah ini.

populasi merupakan kumpulan dari semua objek atau subjek yang mempunyai keberanekaragaman
karakteristik tertentu yang akan dipelajari dengan jelas serta lengkap. Dalam penelitian ini yang akan menjadi
populasi adalah kelas VC dan VD SD Negeri 35 Palembang. Jumlah siswa seluruhpada kelas V sebanyak 113 siswa.

Didalam menentukan sampel penelitian terutama dalam tradisi penelitian kuantitatif adalah seberapa
banyak jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian yang akan dilakukan, besarnya sampel yang akan diteliti
tidak dipersoalkan jika populasi. Peneliti menentukan bahwa kelas VC merupakan kelas ekperimen dan kelas VD
sebagai kelas kontrol, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu non-probability sampling merupakan
teknik kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel diambil
menggunakan teknik sampling purposive ialah teknik penentuan sampel kelas VC dan VD karena dinilai dari
keaktifan siswa dapat memudahkan proses penelitian.

Penelitian ini mempunyai rancangan perlakuanya itu sebelum melakukan penelitian peneliti
memberikaan Pretest (Tes awal) kepada kelaseksperimen dan kelas control setelah didapatkan hasil dari pretest
masing-masing kelas. Pretest dilakukan untuk membuktikan bahwa kelas eksperimen maupun kelas control
sama-sama kurang aktif dalam proses pembelajaran dan untuk penelitian selanjutnya peneliti memberikan
perlakuan pada kelas eksperimen berupa strategi pembelajaran menyenangkan berbasis quantum teaching and
learning selama 3 kali pertemuan, sedangkan kelas control hanya akan diberikan perlakuan pengajaran
konvensional seperti biasa selama 3 kali. Untuk semua kelas peneliti memberikan posttest (tesakhir) kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rancangan penelitiansebagaiberikut:

Tabel Desain Penelitian Nonequivalent Control Design

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir Keterangan
Pretest Posttest
0, X 0, Eksperimen
03 04 Kontrol
(Sugiyono,2017:79)
Keterangan :
0, = Pretest kelas Eksperimen 0, = Posttest Kelas Eksperimen
05 = Pretest kelas Kontrol 0,4 = Posttest Kelas Kontrol

X = Strategi pembelajaranberbasisquantum teaching and learning

pengumpulan data dilakukan selama kegiatan pelaksanaan perlakuan tindakan vyaitu dengan
menggunakan teknik tes, observasi, dan dokumentasi.

Teknik yang akandigunakan dalam uji validitas adalah Teknik korelasi produk momen. Skor ordinal
darisetiap item pertanyaan yang akan uji validitasnyadengan skor ordinal keseluruhan item tersebut positif,
maka item tersebut valid, sedangkan jika negative maka tidak valid dan akan digantikan atau dikeluarkan dari
kuisioner.

Reablitias digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data tersebut menunjukan tingkat
ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan atau konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu dari
sekelompok individu walaupun dilaksanakan untuk waktu yang berbeda. Pada penelitian ini reabilitas diukur
dengan menggunakan rumus Alpha cronback (Ca), dengan pertimbangan soal yang digunakan berbentuk uraian
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yang skornya bukan 0.

Teknik analisis data merupakanteknik yang digunakan oleh seorang peneliti untuk dapat mengelola data
yang telah dikumpulkan dan di klarifikasi sesuai dengan tujuan peneliti.

Uji normalitas ini dilakukan terhadap hasil belajar (pretest) siswa di kelas yang pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran menyenangkan berbasis quantum teaching and learning terhadap hasil
belajar siswa kelas V dan hasil belajar dikelas tidak menggunakan strategi pembelajaran menyenangkan berbasis
qguantum teaching and learning uji normalitas dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat, sebelum menggunakan uji-t
menguji hipotesis terlebih dahulu menguji normalitas data, Apabila hasil perhitungan X,Zlitung<Xt2abel maka
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Selain menguji normalitas data, homogenitas data juga harus diuji untuk mengetahui apakah akan
mendapatkan variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pada Penlitian ini uji homogenitas yang
digunakan yaitu uji F

Setelah melakukan uji normalitas data dan homogenitas maka tahap selanjutnya adalah pengujian
hipotesis penelitian uji hipotesis dalam penelitian ini untuk membandingkan hasil belajar posttes kelompok
eskperimen dan kelompok kontrol. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji-t sampel (two sampel t-
test). Uji t untuk varian yang berbeda (polled varian) bila Fuiryng >Frape Dengan kriteria uji t vyaitu
thitung >traver Maka H, diterima berarti terdapat keefektifan  strategi pembelajaran menyenangkan berbasis
quantum and learning , sebaliknya jika tpitung <ttaper, Maka H, diterima berarti tidak terdapat keefektifan
strategi pembelajaran menyenangkan berbasis quantum and learning.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan dan bagaimana penerapan strategi
pembelajaran menyenangkan berbasis quantum teaching and learning terhadap hasil belajar kelas V SD Negeri
35 Palembang dengan klarifiksi pengujian sebagai berikut:

1. Terima H, dantolak H, jika thirung > traver terdapat keefektifan  strategi pembelajaran menyenangkan
berbasis quantum and learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 35 Palembang.

2. TerimaH, dantolak H, pada taraf nyata 0,05 jika tpiryung <ttaper tidak terdapat keefektifan strategi
pembelajaran menyenangkan berbasis quantum and learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
35 Palembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Tes Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah tes awal kelas eksperimen V C SD Negeri 35 Palembang, yang dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:
Tabel Data Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

No Nama Inisial Siswa Nilai Keterangan
1 AGZ 33 Sangat Kurang
2 ANH 41 Kurang
3 AK 41 Kurang
4 APP 50 Kurang
5 APA 58 Kurang
6 AW 58 Kurang
7 CSG 58 Kurang
8 DM 50 Kurang
9 DA 50 Kurang
10 DA 75 Baik
11 DK 50 Kurang
12 FAQ 41 Kurang
13 FR 41 Kurang
14 FF 50 Kurang
15 KMJ 66 Cukup
16 KAC 58 Kurang

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2022 p&PbA!



17 MAH 66 Cukup

18 MD 66 Cukup

19 NKH 58 Kurang

20 NFA 66 Cukup

21 NS 66 Cukup

22 NK 33 Sangat Kurang
23 NT 58 Kurang

24 RP 66 Cukup

25 RW 58 Kurang

26 RA 66 Cukup

27 SS 33 Sangat Kurang
28 TBR 75 Baik

Berikut ini adalah hasil tes akhir (posttest) kelas Eksperimen VC SDN 35 Palembang, yang dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel Data Nilai Tes Akhir (Posttest) Kelas Ekperimen

0. umlahdatayangdiperoleh
N|Ia|=] YAngEp X 100

Jumlahdataskormaksimal

Tabel Kriteria Penelitian

Kriteria Penilaian Rentang Nilai
Sangat baik A 85-100
Baik B 75-84
Cukup C 60-74
Kurang D 40-59
Sangat kurang E 0-39

Sumber :modifikasi, Aqib et al (2016:14)
Analisis Data Tes Kelas Kontrol
Berikut ini adalah hasil tes akhir (Pretest) kelas Kontrol V D SDN 35 Palembang, yang dapat dilihat pada
tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel Data Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol

No Nama Inisial Siswa Nilai Keterangan
1 AFR 33 Sangat Kurang
2 KMJR 41 Kurang
3 KMFR 50 Kurang
4 MANF 58 Kurang
5 MG 66 Cukup
6 MHH 41 Kurang
7 MRA 50 Kurang
8 MRP 41 Kurang
9 MRR 66 Cukup
10 MAM 66 Cukup
11 MBTW 33 Sangat Kurang
12 MGR 66 Cukup
14 MRP 66 Cukup
15 MRS 66 Cukup
16 MRV 58 Kurang
18 MTS 75 Baik
19 MV 66 Cukup
20 NK 50 Kurang
21 NL 66 Cukup
22 RA 58 Kurang
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23 RS 50 Kurang
24 SK 58 Kurang

Berikut ini adalah hasil tes akhir (Posttest) kelas Kontrol V D SDN 35 Palembang, yang dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:
Tabel Data Nilai Tes Awal (Posttestt) Kelas Kontrol

No Nama Inisial Siswa Nilai Keterangan
1 AFR 41 Kurang
2 KMJR 41 Kurang
3 KMFR 50 Kurang
4 MANF 66 Cukup
5 MG 66 Cukup
6 MHH 41 Kurang
7 MRA 50 Kurang
8 MRP 50 Kurang
9 MRR 75 Baik
10 MAM 75 Baik
11 MBTW 41 Kurang
12 MGR 66 Baik
13 MPAR 50 Kurang
14 MRP 66 Cukup
15 MRS 75 Baik
16 MRV 75 Baik
17 MS 41 Kurang
18 MTS 83 Baik
19 MV 75 Baik
21 NL 75 Baik
22 RA 75 Baik
23 RS 50 Kurang
24 SK 75 Baik
Nilai = ]umlahdatayangdiperolth 100

Jumlahdataskormaksimal
Tabel Kriteria Penelitian

Kriteria Penilaian Rentang Nilai
Sangat baik A 85-100
Baik B 75-84
Cukup C 60-74
Kurang D 40-59
Sangat kurang E 0-39

Sumber :modifikasi, Aqib et al (2016:14)

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak normal. Rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah Chi-Kuadrat dengan berbantuan Microsoft
Excel, dibawah ini adalah tabel uji normalitas data kelas eksperimen dan kontrol:
Tabel Hasil analisis Uji normalitas Pretest dan Posttest kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelas Xhitung Xtabel Hasil

Keterangan Kesimpulan
Pretest Kelas 5.69 9.49 Xnitung < Xtavel Normal
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Eksperimen

Pretest Kelas 9.25 9.49 Xhitung < Xtavel Normal
Kontrol

Posttest Kelas 8.13 9.49 Xhitung < Xtavel Normal
Eksperimen

Posttest Kelas 7.27 9.49 Xnitung < Xtavel Normal
Kontrol

Berdasarkan tabel perhitungan diatas, diperoleh nilai pretest kelas eksperimen Xty g = 5.69 lebih kecil

dari pada Xigpe; = 9.49 yaitu 5.69 < 9.49, nilai posttest kelas eksperimen Xjing = 8.13 lebih kecil dari pada
Xtaper = 9-49 vyaitu 8.13 < 9.49, nilai pretest kelas kontrol Xp;yng = 9.25 lebih kecil dari X;4p¢ = 9.49 yaitu

9.25 <9.49 ,dan nilai posttest pada kelas kontrol Xtyng = 7.27 lebih kecil dari pada  X¢qpe = 9-49 yaitu 7.27 <
9.49. Dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrolberdistribusi normal, Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada lampiran ke 25 dan 26.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menunjukan kesamaan varian dari kelompok- kelompok yang menjadi
sampel. Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah uji Fisher dengan berbantu Microsoft Excel.
UjiHomogenitas Hasil Pretest

Berikut ini tabel uji homogenitas hasil pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel Hasil Posttest Uji homogenitas
F-Test Two-Sample for Variances

Variable 1 Variable 2

Mean 53.75  54.96428571
Variance 173.5 154.9246032
Observations 24 28
df 23 27
F 1.12
P(F<=f) one-talil 0.385723
F Critical one-tail 1.94

(Sumber: Pengelolahan Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel perhitungan diatas Fpjtyng = 1.12 sedangkan Fi,pe) = 1.94. Nilai Fpiryng lebih kecil dari
pada Fipe Yaitu 1.12<1.94, sehingga dapat disimpulkanbahwa varians kelompok eksperimen maupun Kontrol
diatas homogen. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran ke- 27.

Uji Homogenitas Hasil Posttest
Berikut ini tabel uji homogenitas hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 4.10Hasil Pretest Uji homogenitas
F-Test Two-Sample forVariances

Variable 1 Variable 2

Mean 61.54167 71.39285714
Variance 215.0417 134.5436508
Observations 24 28
df 23 27
F 1.60
P(F<=f) one-tail 0.121065
F Critical one-tail 1.94

(Sumber: Pengelolahan Data Primer, 2022)
Berdasarkan tabel perhitungan diatas Fjtyng = 1.60 sedangkan Fiype; =1.94. Nilai Fyjng lebih kecil dari

pada Fi,pe Yaitu 1.60<1.94, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kelompok eksperimen maupun Kontrol
diatas homogen. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran ke- 28.
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Uji Hipotesis
Setelah pengujian normalitas dan homogenitas data kemudian Langkah selanjutnya adalah menguji
hipotesis dengan uji-t dua sampel (two sampel t-test) dengan rumus independent sampel t-test uji-t untuk varian
yang berbeda (Pollen Varian) sebagai berikut:
Tabel Hasil Uji-t
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Variable 1  Variable 2

Mean 61.54167  72.18519
Variance 215.0417 121.4644
Observations 24 27
Pooled Variance 165.3884
Hypothesized Mean Difference 0
Df 49
t Stat 2.950089
P(T<=t) one-tail 0.00243
t Critical one-tail 1.676551
P(T<=t) two-tail 0.00486
t Critical two-tail 2.009575

(Sumber: Pengelolahan Data Primer, 2022)

Berdasarkan perhitungan diatas, penguji hipotesis diterima H, dan H, pada tarafnya 0,05 jika
thitung <ttaper - Hasil perhitungan data posttest diperoleh ty;tyng 2,95 yang diperoleh sedangkan tyqpe; 2,00
dengan taraf signifikan 0,05.

Berdasarkan Hasil perhitungan tpirung >traner Yaitu 2,95 > 200 maka H, ditolak dan Ha. diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum Teaching
and Learning terdapat keefektifan hasil belajar materi Bahasa Indonesia. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
lampiran ke- 29.

Pembahasan

Penelitian ini berjudul efektivitas strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum Teaching and
Learning terhadap hasil belajar siswa materi Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 35 Palembang tahun ajaran
2022/2023. Penelitian ini bertujuanuntuk mendeskripsikan dan mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia
setelah diterapkannya strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum Teaching and Learning pada
kelas V di SDN 34 Palembang. Peneliti mengumpulkan data melalui tes yang diberikan kepada siswa berupa soal
essay yang berjumlah 3 soal, tes ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol, dimana pada kelas
eksperimen peneliti memberikan materi pembelajaran dengan strategi pembelajaran menyenangkan berbasis
Quantum Teaching and Learning pada pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan pada kelas kontrol peneliti
memberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum
Teaching and Learning. Tes ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswakelas V di SDN 35
Palembang pada pembelajaran Bahasa Indonesia setelah penerapan strategi pembelajaran menyenangkan
berbasis Quantum Teaching and Learning.

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen peneliti memperoleh hasil tes awal (pretest) dengan nilai
tertinggi 75 terendah 33. Hasil belajar tersebut masih sangat rendah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
maka peneliti menerapkan strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum Teaching and Learning.
Hasil tes akhir (posttest) diperoleh nilai tertinggi 91 dan terendah 50 dan nilai rata — rata 71,3.

Hasil belajar siswa pada kelas kontrol peneliti memperoleh hasil tes awal (pretest) dengan nilai tertinggi
75 dan terendah 33. Pada kelas kontrol ini peneliti tidak menerapkan strategi pembelajaran menyenangkan
berbasis model Quantum Teaching and Learning. Kemudian diperoleh hasil tes akhir (posttest) nilai tertinggi 83
dan terendah 41 dan dengan nilai rata — rata 62,4.

Berdasarkan hasil tes diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada tes akhir (posttest) masing-
masing kelas mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes awal (pretest). Hasil tes akhir (posttest)
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pada kelas eksperimen di peroleh dengan nilai rata-rata 71,3 lebih unggul daripada hasil tes akhir (posttest) pada
kelas kontrol dengan nilai rata-rata 62,4. Perbedaan hasil tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol karena adanya perbedaan penerapan sistem pembelajaran pada masing-masing kelas. Sehingga data
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran menyenangkan berbasis model Quantum Teaching and Learning
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian ini diperkuat denga hasil penelitian beberapa ahli, Sri Utami (2019), Agung Setyawan et
al (2020) dan Sufiani&Marzuki (2021 ) menjelaskan bahwa pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran
yang dapat meningkatkan konsentrasi dalam pembelajaran sehingga materi pembelajaran lebih mudah di terima
oleh peserta didik dan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik, memotivasi peserta didik untuk lebih aktif
dan antusias dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar tercapai dan mengoptimalkan proses
pembelajaran yang membuat peserta didik tidak ada lagi tekanan, baik tekanan fisik maupun psikis yang dapat
tercipta suasana yang menyenangkan dan tidak menonton sehingga hasil belajar siswa optimal. Artinya
pembelajaran menyenangkan yang mana didalamnya terdapat suasana rileks, bersemangat, keterlibatan penuh
peserta didik dan lingkungan belajar yang menarik sehingga dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi
peserta didik dan diperoleh hasil belajar yang maksimal. Untuk mencapai hasil belajar tersebut di dukung dengan
model pembelajaran model Quantum Teaching and Learning.

Hal tersebut diperkuat dengan teori Bobbi DePorter (2019), Model Quantum Teaching and Learning
merupakan Quantum Teaching diarahkan untuk proses pembelajran guru saat berada dikelas, berhadapan
dengan peserta didik, merencanakan pembelajaran dan mengevaluasinya, sedangkan Quantum Learning
merupakan konsep untuk pembelajaran agar dapat menyerap fakta, konsep, prosedur dan prinsip sebuah ilmu
dengan cara cepat, menyenangkan dan berkesan. Artinya strategi pembelajaran menyenangkan yang
menggunakan model Quantum Teaching and Learning dapat diterapkan oleh guru dalam sistem pembelajaran
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang maksimal.

Hal tersebut selaras dengan penelitian terdahulu, penelitian dilakukan oleh Sholihah F.R dengan judul
pengaruh strategi pembelajaran menyenangkan melalui permainan ular tangga android terhadap hasil belajar
siswa pada konsep gerak harmonik. Berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh menggunakan uji Mann-Whitney
sebesar 0,003 dengan taraf signifikasi (a) sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi yang
diperoleh lebih kecil dari taraf signifikasi (a) sehingga dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh hasil belajar siswa
yang signifikan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran menyenangkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran menyenangkan
berbasis Quantum Teaching and Learning dapat memberikan efektivitas yang positif dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Dengan hasil kebenaran penguji hipotesis yang peneliti ajukan yang bisa terlihat bahwa tp;¢yng 2,95
>traper 2,00. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis nol (Ho) dalam penelitian di tolak dan hipotesis alternativ (Ha)
yag peneliti tawarkan yaitu ada efektivitas strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum Teaching
and Learningterhadap hasil belajar siswa materi Bahasa Indonesia kelas V SDN 35 Palembang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan penelitian bahwa terdapat perbedaan signifikan dengan
menggunakan strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum Teaching and Learning terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia kelas V SDN 35 Palembang. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata siswa yang diperoleh
untuk kelas eksperimen setelah menerapkan strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum Teaching
and Learning adalah 71,3 dan nilai rata-rata kelas control yang tidak menerapkan strategi pembelajaran
menyenangkan berbasis Quantum Teaching and Learning yaitu 62,4 maka jumlah peningkatan dari posttest
kelas eksperimen dan kontrol sebesar 14.26%.

Dari hasil pengujian hipotesis bahwa tpityng = 2,95 traper = 2,00 thitung >traver (2,95 >2,00). Maka dari hasil
uji hipotesis menyatakan ada perbedaan yang signifikat dan H, dalam penelitian diterima sedangkan H, ditolak.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada efektivitas strategi pembelajaran menyenangkan berbasis Quantum Teaching
and Learning terhadap hasil belajar siswa materi Bahasa Indonesia kelas V SDN 35 Palembang.
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